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 Air lindi adalah cairan sampah hasil campuran bahan terlarut maupun tersuspensi 
dengan kandungan polutan tinggi yang terkandung di dalam sampah. Lindi merupakan 
cairan yang terbentuk dari senyawa – senyawa kimia hasil dekomposisi sampah dan air 
yang masuk kedalam timbunan sampah yang berasal dari air hujan, saluran drainase, air 
tanah, atau sumber lainnya yang terdapat di sekitar TPA Benowo. Penampungan TPA 
Benowo berpotensi menghasilkan limbah air lindi yang merembes ke dalam tanah dan 
mengalir di permukaan tanah di sekitar TPA Benowo. Air lindi yang berasal dari 
penampungan sampah dapat berdampak pada semakin tingginya tingkat pencemaran 
lingkungan di sekitar TPA Benowo. 
 Untuk itu perlu dilakukan pengamatan dan analisa terhadap kualitas air lindi yang 
timbul khususnya pada musim hujan dan kemarau dengan kuantitas berbeda di setiap 
musimnya. Dari kajian yang dilakukan pada lokasi TPA Benowo, maka perlu adanya 
upaya pengolahan terhadap air lindi yang ada sebelum di buang ke badan air/sungai. Pada 
penelitian ini menggunakan proses biologis secara aerob dengan menggunakan sistem 
aerasi bertingkat dengan menggunakan varibel debit 100 ml/mnt, 150 ml/mnt, 200 
ml/mnt, 250 ml/mnt, 300 ml/mnt dan rasio resirkulasi 20 %, 25 % dan 30 %. 
 Dari hasil penelitian diperoleh efisiensi penurunan kandungan BOD, COD dan 
TSS tertinggi pada air lindi adalah untuk BOD dan COD pada debit 100 ml/mnt dengan 
rasio resirkulasi sebesar 20 % dengan efisiensi penyisihan sebesar 97 % dan 98 %,  
sedangkan untuk TSS terjadi pada debit 100 ml/mnt dengan rasio resirkulasi sebesar 25 
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ABSTRACT 
  Leachate is a trash liquid as a product of mixture of both solute and suspension 
with the high pollutant content contained in the trash. Leachate is a liquid formed from 
chemical compounds as a product of trash and water decompositions enter into trash pile 
coming from rain water, drainage duct, ground water, another sources around the TPA 
(landfill/last disposal site) of Benowo. Leachate coming from the trash-collecting site can 
have impact on the increasingly high the environmental contamination level around the 
TPA of Benowo. 
 For that reason, it is needed to make observation and analysis to the leachate quality 
emerged particularly in the rainy and dry seasons with the different qualities in each 
season. From the study did at the TPA of Benowo location, thus it was needed the 
availability of processing effort to the leachate existed before it was disposed to the water 
body/river. In this research used aerobically biological process by using the multilevel 
aeration system by using discharge variables of 100 ml/min, 150 ml/min, 200 ml/min, 
250 ml/min, 300 ml/min and re-circulation ratios of 20%, 25% and 30%. 
 From the research results there were obtained the highest BOD, COD and TSS 
contents decrease efficiencies in the leachate were for BOD and COD in the discharge of 
100 ml/in with re-circulation ratio of 20% with the elimination efficiency of 97% and 
98%, while for TSS took place in the discharge of 100 ml/min with re-circulation ration 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang 
. Adanya peraturan daerah yang mengatur tentang standart baku mutu air 
limbah yang diperbolehkan untuk dibuang ke badan air membuat industri – industri di 
Indonesia melakukan proses pengolahan terlebih dahulu terhadap limbah yang 
dihasilkan dari proses produksi, karena apabila tidak dilakukan proses pengolahan 
dapat berakibat pencemaran lingkungan, misalkan saja beberapa kasus pencemaran 
TPA dengan mudah dapat dilihat di kota-kota yang menerapkan metode pembuangan 
akhir tanpa menggunakan pengolahan terlebih dahulu. Kasus pencemaran TPA yang 
secara potensialt menimbulkan konflik sosial dan berakibat pada adanya penolakan 
keberadaan TPA antara lain adalah adanya pencemaran leachate 
Pada landfill baru, banyak mengandung senyawa organik biodegradable dan 
sebanyak 95 % senyawa organik terkandung dalam lindi. Landfill yang dipunyai oleh 
pemerintah surabaya adalah TPA Benowo. Daerah TPA Benowo merupakan salah 
satu kawasan yang letaknya mendekati kolam perikanan milik penduduk setempat. 
Air buangan yang dihasilkan TPA Benowo bisa saja dapat mengganggu kehidupan 
biota perairan sekitar. Hal ini menjelaskan tentang perlunya TPA dilengkapi fasilitas 
bangunan pengolahan air lindi 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 2
 Salah satu sumber pencemaran yang mempunyai dampak serius terhadap 
lingkungan, karena lindi mempunyai angka COD (Chemical Oxygen Demand) dan 
BOD (Biological Oxygen Demand) yang tinggi yaitu bisa mencapai 45.000 mg/L dan 
30.000 mg/L. Sehingga lindi ini dapat mencemari air tanah maupun air permukaan 
jika meresap ke dalam tanah jadi perlu adanya pengolahan sebelum air lindi dibuang 
badan (Anonim, 2008). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya terhadap pengolahan lindi dengan sistem 
reaktor aerasi maupun secara sistem pasir aktif (activated sludge) tingkat efisiensi 
penurunan konsentrasi BOD, COD, TSS masih berada di kisaran antara 60 % - 80 % 
jadi diharapkan dengan adanya pengolahan air lindi dengan sistem step aerasi ini 
efisiensi penurunan konsentrasi BOD, COD, TSS mencapai nilai di atas 80 %, 
sehingga sistem step aerasi ini dapat dijadikan sebagai alternatif terbaik dalam 
pengolahan air lindi. 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan pada latar belakang maka 
permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan air lindi secara aerob adalah 
kandungan COD, BOD dan TSS yang menyebabkan lingkungan rusak, maka diolah 
dengan proses aerob, dan hasil yang diinginkan sesuai dengan badan penerima. 
I.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. menurunkan BOD, COD dan TSS yang terkandung dalam lindi dari TPA 
Benowo. 
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2. menentukan kondisi yang terbaik pada debit (ml/menit)  dan Ratio 
Resirkulasi 
I.4 Manfaat   
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 
1. melindungi kualitas lingkungan terutama badan air yang terletak dekat TPA 
Benowo.  
2. untuk memberi masukan mengenai pemanfaatan pengolahan aerob dengan 
mengunakan proses Step Aeration yang dapat menurunkan konsentrasi 
BOD, COD dan TSS dalam lindi. Sehingga pencemaran akibat dari lindi 
dapat diminimalkan. 
 
I.5 Ruang Lingkup 
Untuk membatasi agar dalam pemecahan masalah nantinya tidak menyimpang 
dari ruang lingkupnya telah ditentukan maka akan ditetapkan: 
1. lindi yang digunakan berasal dari TPA Benowo. 
2. menurunkan kandungan beban organik (BOD, COD dan TSS) yang 
terkandung dalam air lindi. 
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